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ABSTRAK 

 

Ernawati, Luluk. 2026. Bahasa Pemimpin Perempuan dalam Membangun Komunikasi Positif 

di Satuan Pendidikan Visioner (Studi Kasus di MTs Almaarif 01 Singosari). Tesis, 

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana Universitas Islam 

Malang. Pembimbing: Dr. H. Abdul Rani, M.Pd., dan Dr. Ari Ambarwati, S.S., M.Pd. 

Kata Kunci: bahasa, kepemimpinan pendidikan, iklim komunikasi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran bahasa dalam praktik 

kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam membangun komunikasi yang efektif dan 

menciptakan iklim kerja yang kondusif di lingkungan madrasah. Dalam konteks 

kepemimpinan perempuan, penggunaan bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun relasi interpersonal, 

meneguhkan nilai kelembagaan, serta membentuk citra institusi di mata internal maupun 

eksternal. Oleh karena itu, kajian bahasa menjadi relevan untuk memahami bagaimana pilihan 

gaya, diksi, dan struktur kalimat pemimpin berkontribusi terhadap dinamika komunikasi 

organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik bahasa Kepala Madrasah, 

menganalisis kontribusinya dalam membangun iklim komunikasi yang positif di lingkungan 

internal madrasah, serta mengkaji perspektif eksternal terhadap praktik komunikasi tersebut 

dalam membentuk citra kelembagaan yang visioner, inovatif, dan adaptif. Fokus penelitian 

dibatasi pada tiga aspek utama, yaitu karakteristik bahasa, kontribusi terhadap iklim 

komunikasi memotivasi, kolaboratif, jelas dan terbuka, serta empatik, dan perspektif eksternal 

visi jangka panjang, inovatif, dan adaptif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam berbagai kegiatan 

komunikasi formal di MTs Almaarif 01 Singosari. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

koding, kategorisasi, dan penarikan tema dengan mengacu pada kajian bahasa, meliputi 

identifikasi gaya bahasa, diksi, dan struktur kalimat, serta interpretasi fungsi komunikatifnya. 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, serta konfirmasi kepada 

informan. 

Secara teoretis, bahasa dalam kepemimpinan perempuan sering kali merefleksikan 

pendekatan yang lebih sirkular dan inklusif dibandingkan pola kepemimpinan tradisional 

yang bersifat hierarkis-linear. Di lingkungan madrasah yang kental dengan nilai-nilai religius 

dan kekeluargaan, penggunaan gaya bahasa bukan sekadar urusan estetika linguistik, 

melainkan sebuah strategi diplomasi budaya. Kepala Madrasah dituntut mampu 

menyeimbangkan peran antara otoritas manajerial dengan kelembutan komunikatif guna 

merangkul berbagai elemen organisasi yang memiliki latar belakang psikologis dan sosial 

yang beragam. 

Selain itu, analisis terhadap struktur kalimat dan pemilihan diksi dalam komunikasi 
formal maupun informal di MTs Almaarif 01 Singosari menyingkap bagaimana kekuasaan 

dinegosiasikan melalui kata-kata. Penggunaan metafora yang relevan dengan dunia 

pendidikan dan religi sering kali menjadi jembatan untuk menyederhanakan instruksi yang 
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kompleks menjadi narasi yang memotivasi. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan linguistik 

seorang pemimpin perempuan berperan vital dalam meminimalisir resistensi serta 

memperkuat kohesi kelompok dalam mencapai target manajerial madrasah. 

Dimensi eksternal dalam penelitian ini menyoroti bahwa bahasa adalah representasi 

wajah institusi. Bagaimana seorang Kepala Madrasah merangkai gagasan dalam forum publik 

atau pertemuan dengan pemangku kepentingan (stakeholders) menentukan level kepercayaan 

masyarakat terhadap madrasah tersebut. Bahasa yang adaptif terhadap perkembangan zaman, 

namun tetap menjaga marwah nilai pesantren, menjadi kunci utama dalam membangun 

personifikasi lembaga yang modern tanpa kehilangan identitas tradisionalnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Kepala Madrasah ditandai oleh 

penggunaan diksi persuasif dan inklusif, gaya bahasa dialogis dan empatik, serta struktur 

kalimat deklaratif persuasif dan reflektif. Penggunaan bahasa tersebut berkontribusi terhadap 

terciptanya iklim komunikasi yang positif, yang ditunjukkan melalui meningkatnya motivasi, 

keterlibatan, keterbukaan, dan kenyamanan komunikasi di kalangan guru. Selain itu, dari 

perspektif eksternal, bahasa Kepala Madrasah membentuk persepsi positif terhadap madrasah 

sebagai lembaga yang memiliki orientasi visi jangka panjang, inovatif dalam praktik 

komunikasi, serta adaptif terhadap dinamika lingkungan. Dengan demikian, bahasa 

kepemimpinan terbukti menjadi elemen strategis dalam pengelolaan komunikasi organisasi 

pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Ernawati, Luluk. 2026. The Language of Female Leadership in Building Positive 

Communication in a Visionary Educational Institution (A Case Study at MTs 

Almaarif 01 Singosari). Thesis, Master’s Program in Indonesian Language 

Education, Graduate School, Islamic University of Malang. Supervisors: Dr. H. 

Abdul Rani, M.Pd., and Dr. Ari Ambarwati, S.S., M.Pd. 

 

Keywords: language, educational leadership, communication climate 

 

This study was motivated by the importance of language in educational 

leadership practices, particularly in building effective communication and creating 

a conducive working climate within a madrasah. In the context of female leadership, 

language functions not only as a means of conveying information but also as a tool 

for establishing interpersonal relationships, reinforcing institutional values, and 

shaping the institution’s image among both internal and external stakeholders. 

Therefore, linguistic studies are relevant for understanding how leaders’ choices of 

style, diction, and sentence structure contribute to organizational communication 

dynamics. 

This study aims to describe the language characteristics of the Madrasah 

Principal, analyze their contribution to fostering a positive communication climate 

within the madrasah, and examine external perspectives on these communication 

practices in shaping an institutional image that is visionary, innovative, and 

adaptive. The research focuses on three main aspects: language characteristics; 

contributions to a communication climate that is motivating, collaborative, clear, 

open, and empathetic; and external perspectives concerning long-term vision, 

innovation, and adaptability. 

This study employed a qualitative approach using a case study design. Data were 

collected through observations, interviews, and documentation of various formal 

communication activities at MTs Almaarif 01 Singosari. Data analysis was 

conducted through coding, categorization, and theme development, referring to 

linguistic studies that included the identification of language style, diction, and 

sentence structure, as well as the interpretation of their communicative functions. 

Data validity was strengthened through source and technique triangulation, as well 

as member checking with informants. 

Theoretically, language in female leadership often reflects a more circular and 

inclusive approach compared to traditional hierarchical-linear leadership patterns. 

In a madrasah environment characterized by strong religious and familial values, 

language style is not merely a matter of linguistic aesthetics but also a strategy of 

cultural diplomacy. The Madrasah Principal is required to balance managerial 

authority with communicative sensitivity in order to engage various organizational 

members with diverse psychological and social backgrounds. 

Furthermore, the analysis of sentence structures and diction used in both formal 

and informal communication at MTs Almaarif 01 Singosari reveals how power is 

negotiated through language. The use of metaphors relevant to educational and 

religious contexts often serves as a bridge for simplifying complex instructions into 

motivating narratives. This finding indicates that the linguistic intelligence of a 



female leader plays a vital role in minimizing resistance and strengthening group 

cohesion in achieving the madrasah’s managerial goals. 

The external dimension of this study highlights that language represents the 

public face of an institution. The way a Madrasah Principal articulates ideas in 

public forums or meetings with stakeholders determines the level of public trust in 

the institution. Language that is adaptive to contemporary developments while 

maintaining the dignity of pesantren values becomes a key factor in building an 

institutional identity that is modern without losing its traditional roots. 

The findings show that the language of the Madrasah Principal is characterized 

by the use of persuasive and inclusive diction, dialogic and empathetic language 

styles, and persuasive as well as reflective declarative sentence structures. Such 

language contributes to the creation of a positive communication climate, as 

reflected in increased motivation, engagement, openness, and communication 

comfort among teachers. Moreover, from an external perspective, the Principal’s 

language shapes positive perceptions of the madrasah as an institution with a long-

term vision, innovative communication practices, and adaptability to environmental 

dynamics. Therefore, leadership language has proven to be a strategic element in 

managing communication within educational organizations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Kepemimpinan pendidikan merupakan faktor esensial yang menentukan 

kualitas penyelenggaraan pendidikan, baik ditinjau dari aspek manajerial, 

akademik, maupun pembentukan budaya organisasi (Mustaghfiroh, dkk., 2021). 

Pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam menetapkan arah kebijakan, 

mengelola sumber daya manusia secara optimal, serta memastikan keterlaksanaan 

visi dan misi lembaga pendidikan secara berkelanjutan (Sunarni, dkk., 2018). 

Keberhasilan kepemimpinan pendidikan tidak hanya diukur dari pencapaian target 

kelembagaan, tetapi juga dari kemampuan pemimpin dalam membangun relasi 

kerja yang sehat dan menciptakan iklim organisasi yang kondusif. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian dari Ramadina, dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin dalam mengomunikasikan visi secara jelas, menjalin 

hubungan interpersonal yang positif, serta membangun iklim kerja yang suportif 

melalui praktik komunikasi yang efektif. Dengan demikian, komunikasi menjadi 

elemen kunci yang menjembatani antara kebijakan, pelaksanaan program, dan 

partisipasi seluruh warga sekolah. 

Dalam ruang lingkup pendidikan, komunikasi tidak sekadar dipahami sebagai 

proses penyampaian informasi, melainkan sebagai sarana pembentukan makna 

bersama antara pemimpin dan warga madrasah. Komunikasi dalam organisasi 

pendidikan bersifat kompleks karena melibatkan berbagai pihak dengan latar 

belakang dan peran yang beragam. Guru, tenaga kependidikan, peserta didik, serta 

orang tua memiliki harapan yang berbeda terhadap kepemimpinan kepala satuan 

pendidikan. Oleh sebab itu, kemampuan kepala satuan pendidikan dalam 

membangun komunikasi yang positif menjadi syarat penting bagi terwujudnya 

kolaborasi dan kepercayaan di lingkungan pendidikan (Prasetyo & Anwar, 2021; 

Mustaghfiroh, dkk., 2021). 
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Komunikasi positif di lingkungan pendidikan tidak hanya bergantung pada 

struktur komunikasi formal, melainkan juga dipengaruhi oleh kualitas penggunaan 

bahasa oleh pemimpin (Bastomi & Sirozi, 2024; Ande, dkk., 2025). Bahasa 

berperan sebagai sarana utama dalam penyampaian kebijakan, pemberian arahan, 

penyelesaian konflik, serta pembentukan motivasi kerja. Pemilihan kata, gaya 

penyampaian, dan nada komunikasi yang digunakan pemimpin mampu membentuk 

persepsi tertentu yang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku pengikutnya 

(Fairclough, 2015). Dengan demikian, bahasa tidak dapat dipandang sebagai 

sesuatu yang netral, melainkan mengandung nilai, pemahaman, serta sudut pandang 

yang terkait dengan posisi pemimpin (Gee, 2014). 

Gaya bahasa dipahami sebagai cara khas individu dalam memanfaatkan 

bahasa pada konteks tertentu untuk menghasilkan efek komunikasi yang 

diharapkan. Gaya bahasa tidak hanya berkaitan dengan keindahan bahasa, tetapi 

juga memiliki fungsi strategis dalam persuasi, legitimasi, dan pembentukan makna 

(Fairclough, 2015). Oleh karena itu, gaya bahasa pemimpin dapat menjadi cerminan 

pendekatan kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi pendidikan 

(Mustaghfiroh, dkk., 2021). Namun, untuk mencapai pemahaman yang lebih 

terarah dan komprehensif terhadap penggunaan bahasa tersebut, kajian bahasa perlu 

ditempatkan dalam kerangka teoretis bahasa. Pendekatan bahasa memberikan 

landasan analisis yang sistematis terhadap berbagai unsur kebahasaan, meliputi 

pemilihan diksi, konstruksi kalimat, penerapan strategi kesantunan, serta 

penggunaan perangkat retoris dalam komunikasi pemimpin sehari-hari (Black, 

2006; Kizelbach, 2023).  

Melalui perspektif bahasa, pemimpin tidak semata-mata dipandang sebagai 

bentuk ekspresi personal, melainkan sebagai praktik sosial yang terbentuk oleh 

konteks kelembagaan, budaya organisasi, dan relasi kekuasaan dalam lingkungan 

pendidikan. Oleh karena itu, bahasa menjadi pendekatan yang tepat untuk mengkaji 

peran pemimpin, khususnya pemimpin perempuan dalam membangun komunikasi 

positif pada satuan pendidikan yang visioner. Bahasa relevan untuk mengkaji 

bagaimana pilihan bahasa pemimpin perempuan mencerminkan identitas 
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komunikasi, strategi persuasi, legitimasi kepemimpinan, serta kemampuan 

membangun hubungan sosial yang positif di lingkungan pendidikan.  

Dalam konteks global, kepemimpinan perempuan di bidang pendidikan 

semakin menunjukkan eksistensinya seiring kontribusi nyata dalam membangun 

organisasi pembelajaran yang bersifat inklusif dan adaptif terhadap dinamika sosial 

serta tuntutan kompetensi abad ke-21. Pemimpin perempuan di lingkungan 

pendidikan cenderung mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional dan 

relasional yang berfokus pada praktik komunikasi kolaboratif, penguatan kapasitas 

anggota organisasi, serta pembentukan komunitas profesional yang solid (Munir & 

Aboidullah, 2018; Nguyen & Thi, 2025). Pola kepemimpinan tersebut dinilai 

efektif dalam menstimulasi inovasi kelembagaan, meningkatkan partisipasi dan 

komitmen guru, serta menopang keberlanjutan berbagai program pendidikan dalam 

beragam konteks lokal maupun global (Cimene, dkk., 2024). 

Kepemimpinan perempuan dapat membantu lembaga pendidikan 

menghadapi tantangan struktural dan sosial melalui pola komunikasi yang empatik, 

pemberian dukungan sosial, serta penerapan strategi kepemimpinan yang bersifat 

memfasilitasi (Sinek, 2023; Nguyen & Thi, 2025). Pendekatan tersebut 

berkontribusi dalam menciptakan rasa aman secara psikologis bagi warga sekolah. 

Kepemimpinan perempuan berperan dalam mendorong kesetaraan gender dan 

pemberdayaan dalam sistem pendidikan, sekaligus menumbuhkan nilai kerja sama 

dalam budaya sekolah (Cimene, dkk., 2024; Nguyen & Thi, 2025). Paparan tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan tidak hanya berkaitan dengan 

jumlah atau representasi, tetapi juga menjadi pendekatan strategis dalam 

mendorong perubahan budaya lembaga dan perkembangan sosial yang positif di 

lingkungan sekolah. 

Dalam konteks nasional, partisipasi perempuan dalam posisi strategis 

pendidikan seperti Kepala Madrasah semakin meningkat, menunjukkan pergeseran 

budaya organisasi terhadap pengakuan kompetensi perempuan di ruang 

kepemimpinan formal (Pratama, dkk., 2024; Baro’ah & Pujirahayu, 2025). 

Pengalaman empiris juga menunjukkan bahwa kepala satuan pendidikan 

perempuan cenderung menggabungkan gaya kepemimpinan yang humanis, 
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transformasional, dan komunikatif untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

pendidik serta kualitas layanan pembelajaran. Kemampuan tersebut menjadikan 

pemimpin perempuan di satuan pendidikan sebagai bidang kajian yang penting, 

khususnya untuk menelaah peran gaya komunikasi dan penggunaan bahasa dalam 

membentuk budaya kerja yang positif, inklusif, serta mendukung produktivitas 

kerja. 

Berkenaan dengan penggunaan gaya komunikasi dan penggunaan bahasa, 

kajian ini tidak hanya menyoroti bentuk bahasa, tetapi juga menjelaskan fungsi 

bahasa dalam kaitannya dengan relasi kekuasaan, peran sosial, dan tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, bahasa memberikan dasar teoretis yang kuat untuk 

memahami pemimpin dalam praktik komunikasi yang memengaruhi persepsi dan 

perilaku pengikut. Pandangan ini sejalan dengan analisis wacana kritis Fairclough 

(2015) yang memandang bahasa sebagai praktik sosial yang berkaitan dengan 

kekuasaan, pemahaman, dan struktur sosial. 

Dalam kajian kepemimpinan, bahasa yang digunakan pemimpin dipandang 

sebagai faktor penting dalam membangun otoritas sekaligus kedekatan dengan 

anggota organisasi. Pemimpin yang mampu menyeimbangkan penggunaan bahasa 

yang bersifat mengarahkan dan mendukung dinilai lebih efektif dalam 

menggerakkan organisasi (Yukl, 2013). Pada praktik kepemimpinan pendidikan, 

bahasa yang humanis dan dialogis yang digunakan oleh seorang pemimpin 

pendidikan berperan dalam menciptakan suasana psikologis yang aman, sehingga 

guru dan tenaga kependidikan merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan 

kontribusi terbaik (Yukl, 2013; Mustaghfiroh, dkk., 2021, Sinek, 2023). 

Berkaitan dengan pemimpin di satuan pendidikan, dalam penelitian ini 

peneliti memfokuskan pada peran pemimpin perempuan, yang dewasa ini semakin 

menjadi perhatian seiring meningkatnya partisipasi perempuan dalam posisi 

strategis di satuan pendidikan sebagaimana telah dibahas dalam paparan 

sebelumnya. Pemimpin perempuan dalam ruang lingkup pendidikan menunjukkan 

bahwa perempuan membawa perspektif dan pendekatan kepemimpinan yang khas, 

terutama dalam aspek komunikasi dan relasi interpersonal. Karakteristik tersebut 

terwujud pada penggunaan bahasa yang cenderung persuasif, inklusif, dan 
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berorientasi pada hubungan yang kolaboratif (Mustaghfiroh, dkk., 2021; Baiduri, 

dkk., 2023).  

Pemimpin perempuan cenderung menggunakan bahasa sebagai sarana 

membangun relasi sosial dan solidaritas. Bahasa pemimpin perempuan kerap 

ditandai oleh penerapan strategi kesopanan, pelunakan bentuk perintah, serta 

pemanfaatan ungkapan-ungkapan yang bersifat empatik (Fahreza & Listyani, 

2026). Dalam ruang lingkup organisasi pendidikan, strategi kebahasaan tersebut 

dapat membangun pola komunikasi yang positif sehingga mendorong terbentuknya 

budaya kerja yang kolaboratif. Selain itu, keberhasilan penggunaan bahasa 

pemimpin perempuan sangat ditentukan oleh kondisi sosial dan budaya di mana 

praktik kepemimpinan itu berlangsung (Yukl, 2013; Kizelbach, 2023). 

Lebih lanjut, Kizelbach (2023) menegaskan bahwa strategi kebahasaan 

seperti pelunakan tuturan, penggunaan ungkapan empatik, maupun kesantunan 

strategis dapat berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan relasi kuasa yang lebih 

halus dan persuasif. Dalam kepemimpinan, khususnya kepemimpinan perempuan, 

strategi kebahasaan tersebut berpotensi menciptakan komunikasi yang positif, 

dialogis, dan kolaboratif tanpa menghilangkan otoritas kepemimpinan. Oleh karena 

itu, pendekatan bahasa menjadi relevan untuk mengkaji bagaimana pemimpin 

perempuan memanfaatkan pilihan diksi, struktur kalimat, dan strategi kesantunan 

dalam membangun iklim kerja yang aman secara psikologis serta mendukung 

pencapaian visi organisasi. 

Kemudian berkaitan dengan upaya menunjukkan nilai novelty dalam 

penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa penelitian terdahulu. Pertama, 

penelitian yang dilakukan Baiduri, dkk. (2023) yang menunjukkan perbedaan gaya 

kepemimpinan laki-laki dan perempuan yang terwujud dalam perbedaan 

pendekatan ke bawahan. Gaya kepemimpinan laki-laki yang cenderung bersifat 

otoritatif dan mementingkan aspek tugas pada satu titik memiliki perbedaan dengan 

gaya kepemimpinan perempuan yang cenderung partisipatif dan kolaboratif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Baiduri, dkk. (2023) memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu dalam ruang lingkup kajian kepemimpinan perempuan. 

Beberapa perbedaan sekaligus menjadi pembaruan penelitian ini antara lain; 
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pertama, jika penelitian oleh Baiduri, dkk. (2023) menggunakan literature review, 

maka pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Kedua, jika penelitian Baiduri, dkk. (2023) mengkaji kepemimpinan 

perempuan secara general dan untuk menemukan perbedaan dengan kepemimpinan 

laki-laki, maka dalam penelitian ini, kepemimpinan perempuan dikaji secara khusus 

dalam ruang lingkup pemimpin pendidikan, yang berfokus kepada individu sebagai 

subjek atau pada ranah karakteristik personal dan perilaku seorang pemimpin.   

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mustaghfiroh, dkk. (2021), yang 

menunjukkan bahwa landasan pembentukan gaya komunikasi pemimpin kepala 

sekolah perempuan dipengaruhi oleh karakteristik anggota sekolah, budaya dan 

filosofi lembaga, pandangan kepemimpinan yang dianut, serta faktor internal dan 

eksternal yang melekat pada diri kepala sekolah. Selain itu, ciri utama gaya 

komunikasi pemimpin kepala sekolah perempuan tercermin dalam pola komunikasi 

yang terbuka, inklusif, dan asertif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustaghfiroh, dkk. (2021) relatif memiliki 

kesamaan karena sama-sama mengkaji mengenai kepemimpinan perempuan di 

ruang lingkup satuan pendidikan. Titik perbedaan penelitian Mustaghfiroh, dkk. 

(2021) dengan penelitian ini sekaligus upaya menemukan novelty adalah pada 

pemilihan satuan pendidikan. Jika penelitian Mustaghfiroh, dkk. (2021) mengkaji 

kepemimpinan perempuan pada satuan pendidikan dasar dan pendidikan umum, 

maka penelitian ini fokus pada pemimpin perempuan di satuan pendidikan 

madrasah, yang lebih menekankan pada aspek dan nilai-nilai keislaman, selain juga 

berfokus kepada individu sebagai subjek pemimpin.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rahman, dkk. (2023), yang 

menunjukkan pola kepemimpinan khususnya pola kepemimpinan transformasional 

dan instruksional merupakan fasilitator atas proses kolaboratif atau disebut sebagai 

kepemimpinan yang fasilitatif (facilitative leadership). Adapun pola kepemimpinan 

tersebut diterapkan kepala sekolah guna menjalin interaksi secara aktif dengan 

guru, siswa, orang tua, dan masyarakat umum untuk mencapai tujuan ideal yang 

ditargetkan sekolah. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahman, dkk. (2023) memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji konsep kepemimpinan perempuan 

dalam satuan pendidikan. Adapun titik perbedaan sekaligus upaya menemukan 

novelty yaitu pada salah satu variabel yang dijadikan pendekatan dalam penelitian. 

Jika penelitian  Rahman, dkk. (2023) menjadikan pola kepemimpinan perempuan 

dalam satuan pendidikan sebagai fokus, maka penelitian ini menjadikan gaya 

bahasa pemimpin perempuan sebagai fokus untuk membangun komunikasi positif 

di satuan pendidikan. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat disimpulkan sejumlah penelitian 

terdahulu telah mengkaji kepemimpinan perempuan dalam pendidikan. Baiduri, 

dkk. (2023) mengungkap perbedaan gaya kepemimpinan laki-laki dan perempuan, 

di mana pemimpin perempuan cenderung mengadopsi pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif. Mustaghfiroh, dkk. (2021) menunjukkan bahwa gaya komunikasi 

kepala sekolah perempuan dipengaruhi oleh karakteristik warga sekolah, budaya 

lembaga, serta pandangan kepemimpinan yang dianut, dengan ciri utama berupa 

komunikasi yang terbuka, inklusif, dan asertif. Sementara itu, Rahman, dkk. (2023) 

menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional dan fasilitatif berperan 

penting dalam membangun kolaborasi antara sekolah dan berbagai pemangku 

kepentingan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek analitis. Pertama, penelitian 

ini mengidentifikasi dan mengkategorikan unsur bahasa dalam komunikasi formal 

Kepala Madrasah, meliputi pilihan diksi, struktur kalimat, strategi kesantunan, dan 

pola retorika persuasif. Kedua, penelitian ini menganalisis mekanisme bagaimana 

bentuk bahasa tersebut memengaruhi persepsi dan respons warga madrasah. Ketiga, 

penelitian ini mengelaborasi hubungan antara bahasa kepemimpinan dan konstruksi 

iklim komunikasi positif dalam konteks madrasah yang berorientasi mutu dan 

karakter. 

Sebagian besar penelitian yang telah dipaparkan masih berfokus pada aspek 

kepemimpinan secara umum, manajerial, atau kebijakan pendidikan. Kajian yang 

secara khusus menelaah bahasa pemimpin perempuan, terutama dalam konteks 

satuan pendidikan madrasah yang bercirikan nilai-nilai keislaman, masih relatif 
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terbatas. Dalam praktik kepemimpinan pendidikan, bahasa sering kali diperlakukan 

sebagai instrumen teknis penyampaian informasi, bukan sebagai praktik sosial yang 

sarat makna. Akibatnya, dimensi kebahasaan pemimpin kerap terabaikan dalam 

kajian kepemimpinan pendidikan, padahal bahasa merupakan medium utama yang 

menjembatani antara kebijakan, nilai, dan tindakan organisasi. Ketiadaan kajian 

yang secara mendalam menelaah bagaimana bahasa pemimpin digunakan dalam 

konteks komunikasi sehari-hari berpotensi menyebabkan kesenjangan antara tujuan 

kepemimpinan dan realitas penerimaan pesan oleh warga madrasah. 

Paparan sebelumnya menunjukkan bahwa celah penelitian dalam penelitian 

sebelumnya terletak pada belum adanya penelitian yang secara khusus dan 

mendalam mengkaji bahasa pemimpin perempuan dalam konteks kepemimpinan 

madrasah, khususnya dalam praktik komunikasi formal sehari-hari, seperti rapat, 

pengarahan, dan interaksi profesional dengan guru dan tenaga kependidikan. 

Penelitian ini tidak hanya menelaah gaya kepemimpinan atau pola komunikasi 

secara umum, tetapi menempatkan bahasa pemimpin sebagai praktik sosial yang 

berperan langsung dalam membangun komunikasi positif dan keberterimaan visi 

lembaga. Selain itu, madrasah memiliki kekhasan tersendiri melalui prinsip 

religiusitas, etika, dan moral yang menjadi pijakan utama dalam pelaksanaan 

kepemimpinan. Oleh karena itu, kepala madrasah tidak hanya dituntut memiliki 

kecakapan manajerial, tetapi juga mampu memberikan keteladanan melalui sikap 

dan penggunaan bahasa yang baik. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti memandang salah satu lembaga yang 

relevan adalah MTs Almaarif 01 Singosari. Selain aspek keunggulan pendidikan 

madrasah yang telah disebutkan, MTs Almaarif 01 Singosari sebagai satuan 

pendidikan yang memiliki orientasi pada pengembangan mutu akademik dan 

karakter peserta didik yang memerlukan sosok pemimpin visioner dan komunikatif. 

Akan tetapi berdasarkan hasil observasi awal, dalam praktik kepemimpinan 

pendidikan, penggunaan bahasa pemimpin tidak selalu dimaknai secara seragam 

oleh warga madrasah. Perbedaan latar belakang, posisi struktural, serta pengalaman 

profesional dapat memengaruhi cara pesan kepemimpinan dipahami dan direspons. 
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Selain itu, MTs Almaarif 01 Singosari menunjukkan indikator kelembagaan 

yang mencerminkan orientasi visioner, antara lain: (1) adanya rumusan visi-misi 

yang menekankan integrasi mutu akademik dan pembentukan karakter religius; (2) 

pengembangan program inovatif berbasis penguatan karakter dan literasi; (3) 

konsistensi pelaksanaan evaluasi program secara berkala; serta (4) komitmen 

terhadap peningkatan mutu tata kelola administrasi. Indikator tersebut menjadikan 

komunikasi kepemimpinan sebagai elemen strategis dalam menjaga konsistensi 

arah kelembagaan. 

Meskipun secara teoretis komunikasi kepemimpinan dipahami sebagai 

instrumen strategis dalam membangun efektivitas organisasi pendidikan, realitas di 

MTs Almaarif 01 Singosari menunjukkan dinamika yang lebih kompleks. 

Berdasarkan observasi awal dan komunikasi informal dengan beberapa guru serta 

tenaga kependidikan, ditemukan adanya variasi penafsiran terhadap pesan-pesan 

formal yang disampaikan Kepala Madrasah dalam forum rapat, pengarahan 

program, maupun instruksi administratif tertulis. 

Sebagai contoh, dalam forum rapat evaluasi program, penggunaan kalimat 

persuasif seperti “mari kita tingkatkan kedisiplinan administrasi bersama” 

ditafsirkan secara berbeda oleh guru senior dan guru muda. Sebagian memaknainya 

sebagai ajakan kolektif yang bersifat motivasional, sementara yang lain 

menginterpretasikannya sebagai bentuk kritik tidak langsung terhadap kinerja 

individu tertentu. Perbedaan tafsir tersebut dalam beberapa kasus berdampak pada 

munculnya resistensi pasif, keterlambatan pelaporan administrasi, serta komunikasi 

lanjutan yang bersifat defensif. 

Selain itu, dalam penyampaian kebijakan baru terkait penguatan karakter 

peserta didik, bahasa yang lebih dialogis dan reflektif justru dianggap oleh sebagian 

tenaga kependidikan sebagai kurang tegas. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

dalam komunikasi formal tidak selalu menghasilkan efek yang seragam, melainkan 

dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman, posisi struktural, serta budaya 

komunikasi internal madrasah. 

Perbedaan penafsiran terhadap pesan kepemimpinan menjadi problematis 

ketika berdampak pada munculnya resistensi laten, penurunan efektivitas 
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koordinasi, atau ketidakselarasan dalam implementasi kebijakan. Dalam konteks 

ini, persoalan bukan terletak pada ada atau tidaknya komunikasi, melainkan pada 

bagaimana struktur bahasa, pilihan diksi, dan strategi retorika membentuk persepsi 

serta respons warga madrasah. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa persoalan komunikasi 

kepemimpinan di MTs Almaarif 01 Singosari bukan semata persoalan efektivitas 

penyampaian pesan, tetapi berkaitan dengan bagaimana bentuk bahasa tertentu 

menghasilkan respons psikologis dan organisatoris yang berbeda. Apabila tidak 

dipahami secara mendalam, dinamika ini berpotensi memengaruhi iklim kerja, 

kepatuhan administratif, dan konsolidasi visi kelembagaan. Dengan demikian, 

urgensi penelitian ini tidak hanya bertumpu pada argumentasi teoretis tentang 

pentingnya komunikasi, tetapi berangkat dari kebutuhan kontekstual untuk 

memahami bagaimana karakteristik bahasa Kepala Madrasah berkontribusi atau 

bahkan berpotensi menimbulkan ambiguitas dalam membangun iklim komunikasi 

positif di lingkungan madrasah. 

Sejauh ini, penelitian tentang kepemimpinan perempuan di lembaga 

pendidikan lebih banyak berfokus pada gaya kepemimpinan secara umum 

(transformasional, demokratis, partisipatif), sementara aspek bahasa dalam forum 

komunikasi formal belum banyak dianalisis secara mendalam, khususnya dalam 

konteks madrasah. Gap inilah yang hendak dijembatani oleh penelitian ini: 

bagaimana penggunaan bahasa Kepala Madrasah perempuan dalam komunikasi 

formal, dan bagaimana bentuk tersebut dimaknai serta berdampak pada konstruksi 

iklim komunikasi internal. 

Di sisi lain, kajian empiris yang secara khusus mengkaji bahasa pemimpin 

perempuan dalam konteks madrasah masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian pemimpin pendidikan selain berfokus pada kepemimpinan secara general 

juga lebih menekankan pada aspek manajerial dan kebijakan, sementara aspek 

kebahasaan pemimpin sering kali terabaikan. Padahal, bahasa merupakan medium 

utama yang menentukan bagaimana kepemimpinan dipraktikkan dan dimaknai oleh 

anggota organisasi (Kizelbach, 2023; Sinek, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mampu mengungkap bagaimana bahasa pemimpin perempuan 
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berkontribusi dalam membangun komunikasi positif di satuan pendidikan yang 

visioner. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada bahasa 

pemimpin perempuan dalam membangun komunikasi positif di satuan pendidikan 

yang visioner, dengan studi kasus di MTs Almaarif 01 Singosari. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian 

kebahasaan dan kepemimpinan pendidikan, serta kontribusi praktis bagi 

peningkatan kualitas kepemimpinan Kepala Madrasah, khususnya pemimpin 

perempuan di lembaga pendidikan. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks teoretis dan fenomena empiris yang telah 

dipaparkan, penelitian ini diarahkan untuk memahami secara mendalam praktik 

bahasa Kepala Madrasah perempuan dalam komunikasi formal serta implikasinya 

terhadap konstruksi iklim komunikasi di lingkungan madrasah. Adapun fokus 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik penggunaan gaya, diksi, dan struktur kalimat bahasa 

pemimpin perempuan di MTs Almaarif 01 Singosari? 

2. Bagaimana kontribusi penggunaan gaya, diksi, dan struktur kalimat bahasa 

pemimpin perempuan dalam konteks komunikasi formal terhadap terciptanya 

iklim komunikasi positif yang ditandai oleh keterbukaan, motivasi, empati, 

dan kejelasan pesan di MTs Almaarif 01 Singosari? 

3. Bagaimana perspektif komite dan wali murid terhadap karakteristik 

penggunaan gaya, diksi, dan struktur kalimat bahasa pemimpin perempuan 

dalam membangun komunikasi positif di MTs Almaarif 01 Singosari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik penggunaan gaya, diksi, dan struktur kalimat 

bahasa pemimpin perempuan di MTs Almaarif 01 Singosari. 
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2. Menganalisis kontribusi penggunaan gaya, diksi, dan struktur kalimat bahasa 

pemimpin perempuan dalam konteks komunikasi formal terhadap terciptanya 

iklim komunikasi positif yang ditandai oleh keterbukaan, motivasi, empati, 

dan kejelasan pesan di MTs Almaarif 01 Singosari. 

3. Mengetahui perspektif komite dan wali murid terhadap karakteristik 

penggunaan gaya, diksi, dan struktur kalimat bahasa pemimpin perempuan 

dalam membangun komunikasi positif di MTs Almaarif 01 Singosari. 

 

1.4 Asumsi Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa bahasa pemimpin perempuan 

merupakan aspek penting dalam membangun komunikasi positif di lingkungan 

satuan pendidikan yang dalam konteks ini adalah madrasah. Bahasa pemimpin tidak 

hanya berfungsi sebagai media penyampaian kebijakan dan instruksi, tetapi juga 

berperan dalam membentuk hubungan interpersonal, menciptakan iklim psikologis 

yang kondusif, serta mendorong partisipasi aktif warga madrasah. 

Penelitian ini juga mengasumsikan bahwa bahasa pemimpin perempuan 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya madrasah, nilai-nilai kelembagaan, 

serta pengalaman dan pandangan Kepala Madrasah. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap bahasa pemimpin perempuan dalam membangun komunikasi positif perlu 

dikaji secara mendalam melalui pendekatan kualitatif dengan mempertimbangkan 

konteks alamiah satuan pendidikan visioner, sehingga dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai praktik komunikasi pemimpin yang berlangsung di 

MTs Almaarif 01 Singosari. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan, khususnya terkait analisis 
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bahasa pemimpin perempuan dalam membangun komunikasi positif di satuan 

pendidikan madrasah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kemenag Kab. Malang 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian, sumber, dan literatur 

pendukung bagi Kepala Pendidikan Madrasah, khususnya Kepala Pendidikan 

Madrasah Kabupaten Malang dalam rangka merumuskan dan mengembangkan 

konsep kepemimpinan kepala madrasah perempuan di wilayah Kabupaten 

Malang 

b. Bagi Kepala Madrasah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ide, sumber, dan wawasan bagi 

Kepala Madrasah Perempuan di berbagai satuan pendidikan secara umum dan 

Kepala MTs Almaarif 01 Singosari secara khusus dalam mengembangkan 

kontribusi bahasa pemimpin perempuan terhadap terciptanya iklim komunikasi 

yang positif di lembaga pendidikan. 

c. Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 Bagi pendidik dan tenaga kependidikan diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan secara implementatif dalam 

terselenggaranya dinamika kepemimpinan perempuan di MTs Almaarif 01 

Singosari serta membangun pola komunikasi yang lebih baik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

rujukan atau tambahan sudut pandang mengenai pemimpin pendidikan, 

khususnya pemimpin perempuan di satuan pendidikan. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah kunci yang 

digunakan dalam penelitian ini, serta guna menjaga ketepatan makna sesuai dengan 

fokus dan batasan penelitian, beberapa konsep utama perlu ditegaskan secara 

operasional. 
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1. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa merupakan cara khas seseorang dalam menggunakan bahasa 

untuk menyampaikan gagasan sesuai tujuan dan konteks komunikasi. Gaya 

bahasa berfungsi sebagai strategi untuk memengaruhi, meyakinkan, dan 

membangun makna, sekaligus mencerminkan identitas penutur serta relasi 

bahasa dengan kekuasaan. 

2. Pemimpin Perempuan 

Pemimpin perempuan merujuk pada perempuan yang menduduki posisi 

strategis sebagai kepala satuan pendidikan dan menjalankan fungsi 

kepemimpinan formal dalam pengelolaan organisasi pendidikan. 

3. Komunikasi Positif 

Komunikasi positif adalah praktik komunikasi yang diidentifikasi melalui 

keterbukaan, motivasi, empati, dan kejelasan pesan dalam interaksi antara 

pemimpin dan warga madrasah. 

4. Satuan Pendidikan Visioner 

Satuan pendidikan visioner adalah lembaga pendidikan yang memiliki visi 

jangka panjang yang dirumuskan secara formal dan dijadikan acuan dalam 

perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan mutu pendidikan. 

5. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah adalah pemimpin formal di satuan pendidikan madrasah 

yang bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi kebijakan pendidikan serta pengelolaan sumber daya manusia 

dan budaya organisasi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan pembahasan atas temuan penelitian yang telah 

dipaparkan pada Bab IV. Pembahasan dilakukan dengan menempatkan hasil 

penelitian dalam kerangka konseptual dan teoritis yang relevan, sehingga temuan 

yang diperoleh tidak hanya dipahami sebagai fenomena lokal, tetapi juga memiliki 

makna akademik yang lebih luas. Bab V berfokus pada penafsiran, pendalaman 

makna, serta implikasi dari temuan penelitian terkait gaya bahasa Kepala Madrasah 

perempuan dalam konteks komunikasi formal. 

Pembahasan disusun berdasarkan tiga fokus penelitian, yaitu karakteristik 

gaya bahasa Kepala Madrasah, kontribusi gaya bahasa terhadap iklim komunikasi 

positif, serta perspektif eksternal terhadap gaya bahasa pemimpin perempuan dalam 

membangun komunikasi positif di MTs Almaarif 01 Singosari. Melalui 

pembahasan ini, peneliti berupaya menunjukkan keterkaitan antara praktik 

kebahasaan kepemimpinan dengan dinamika komunikasi organisasi pendidikan, 

sekaligus menegaskan posisi temuan penelitian dalam kajian kepemimpinan dan 

komunikasi pendidikan. 

 

5.1 Karakteristik penggunaan gaya, diksi, dan struktur kalimat bahasa pemimpin 

perempuan di MTs Almaarif 01 Singosari. 

5.1.1 Karakteristik Gaya 

Gaya bahasa dialogis dan empatik yang digunakan Kepala Madrasah dalam 

komunikasi formal menemukan dukungan yang kuat dalam literatur kepemimpinan 

kontemporer. Kajian mengenai komunikasi kepemimpinan transformasional 

menunjukkan bahwa pemimpin yang menekankan hubungan interpersonal serta 

membuka ruang komunikasi dua arah cenderung mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih kondusif, meningkatkan keterlibatan anggota, dan memperbaiki 

iklim organisasi secara keseluruhan (Prasetyo & Anwar, 2021). Temuan ini 

menegaskan bahwa komunikasi bukan sekadar sarana penyampaian kebijakan, 
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melainkan mekanisme relasional yang membentuk kualitas interaksi dalam 

organisasi. 

Dalam kerangka analisis wacana kritis, Fairclough (2015) menegaskan bahwa 

gaya bahasa yang digunakan pemimpin dalam institusi formal merupakan bagian 

dari praktik sosial yang membentuk sekaligus merefleksikan relasi kuasa. Namun, 

Fairclough (2015)juga menekankan bahwa relasi kuasa tersebut tidak selalu bersifat 

represif, melainkan dapat dinegosiasikan melalui praktik diskursif yang dialogis. 

Gaya bahasa yang membuka ruang dialog dan menunjukkan empati memungkinkan 

terjadinya pergeseran relasi komunikasi dari yang bersifat dominatif menjadi lebih 

partisipatif. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, gaya bahasa dialogis memiliki posisi 

yang sangat strategis. Madrasah sebagai organisasi profesional tidak hanya 

menuntut kepatuhan administratif, tetapi juga keterlibatan intelektual dan 

emosional dari para guru (Nguyen & Thi, 2025). Komunikasi yang dialogis 

memungkinkan guru, sebagai anggota organisasi, mampu berperan sebagai mitra 

berpikir, bukan sekadar pelaksana instruksi (Sinek, 2023). Dialog menjadi sarana 

legitimasi kebijakan, karena keputusan dan arahan dipahami sebagai hasil proses 

komunikasi yang terbuka, bukan semata-mata produk otoritas struktural. 

Aspek empati dalam gaya bahasa kepemimpinan juga berperan penting dalam 

membangun iklim komunikasi yang sehat. Empati memungkinkan pemimpin untuk 

memahami kondisi, beban kerja, dan tantangan yang dihadapi anggota organisasi 

(Setiyadi & Jumaedi, 2025). Dalam kajian komunikasi organisasi, empati 

dipandang sebagai prasyarat terbentuknya kepercayaan dan rasa aman secara 

psikologis (Sohiron, dkk., 2019). Ketika guru merasa dipahami, mereka cenderung 

lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat, menerima evaluasi, dan terlibat 

dalam proses perbaikan berkelanjutan. 

Gaya bahasa empatik berfungsi sebagai penyeimbang relasi kuasa dalam 

komunikasi formal (Francesconi, 2022). Dalam struktur organisasi pendidikan, 

relasi antara pimpinan dan guru secara inheren bersifat hierarkis. Namun, melalui 

bahasa yang empatik dan dialogis, relasi tersebut dapat dinegosiasikan sehingga 

tidak terasa menekan. Bahasa empatik membantu mereduksi jarak simbolik antara 
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pemimpin dan anggota, sehingga komunikasi formal tidak kehilangan dimensi 

kemanusiaannya. 

Dari perspektif diskursus kepemimpinan, komunikasi dialogis dan empatik 

juga berkontribusi pada pembentukan identitas kolektif organisasi (Yukl, 2013). 

Bahasa yang mengakomodasi pandangan dan pengalaman anggota organisasi 

membantu membangun rasa kebersamaan dan solidaritas profesional (Fairclough, 

2015; Kizelbach, 2023). Dalam madrasah, identitas kolektif ini penting karena 

berpengaruh terhadap komitmen guru dalam menjalankan visi dan misi lembaga 

secara konsisten. 

Gaya bahasa dialogis dan empatik yang digunakan Kepala Madrasah tidak 

hanya berdampak pada efektivitas penyampaian pesan, tetapi juga pada kualitas 

relasi kerja dan iklim komunikasi secara menyeluruh. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa keberhasilan kepemimpinan pendidikan sangat ditentukan oleh 

kemampuan pemimpin dalam mengelola komunikasi sebagai praktik sosial yang 

berorientasi pada hubungan, pemahaman bersama, dan penguatan peran anggota 

organisasi. 

Dengan demikian, salah satu temuan yang menonjol dalam penelitian ini 

adalah munculnya pola strategi kesantunan dalam komunikasi formal Kepala 

Madrasah. Data Bab IV menunjukkan bahwa Kepala Madrasah cenderung 

menggunakan bentuk bahasa yang menghindari ekspresi perintah langsung dan 

menggantinya dengan bentuk ajakan kolektif atau pernyataan yang lebih inklusif. 

Strategi ini dapat dipahami sebagai upaya menjaga harmoni relasional dalam 

lingkungan kerja sekaligus mempertahankan citra kepemimpinan yang dialogis. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa gaya bahasa dalam konteks kepemimpinan 

pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pilihan kata, tetapi juga mencerminkan 

strategi komunikasi yang lebih luas dalam mengelola relasi sosial di lingkungan 

madrasah. 

 

5.1.2 Diksi Bahasa 

Temuan mengenai penggunaan diksi persuasif oleh Kepala Madrasah tidak 

hanya menunjukkan upaya membangun suasana komunikasi yang lebih partisipatif, 
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tetapi juga memperlihatkan bagaimana pilihan kata tertentu bekerja secara konkret 

dalam interaksi organisasi. Sebagaimana ditunjukkan pada data Bab IV, 

penggunaan kata-kata ajakan seperti mari, kita, atau bersama-sama muncul secara 

konsisten dalam forum komunikasi formal, terutama ketika kepala madrasah 

menyampaikan arahan program atau evaluasi kegiatan. Pilihan diksi tersebut tidak 

sekadar berfungsi sebagai variasi bahasa, melainkan membangun kerangka makna 

kolektif yang menempatkan pelaksanaan program sebagai tanggung jawab 

bersama. Dalam konteks ini, gaya bahasa tidak hanya menjadi aspek estetika 

linguistik, tetapi juga mekanisme relasional yang mempengaruhi bagaimana pesan 

kepemimpinan dipahami oleh warga madrasah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa karakteristik gaya bahasa Kepala 

Madrasah perempuan di MTs Almaarif 01 Singosari ditandai oleh penggunaan diksi 

persuasif dan inklusif, gaya bahasa dialogis dan empatik, serta struktur kalimat 

deklaratif persuasif dan reflektif. Karakteristik tersebut mencerminkan peran 

bahasa sebagai alat strategis dalam komunikasi kepemimpinan, yang menekankan 

pembentukan pemahaman serta relasi kerja yang produktif. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaya komunikasi 

kepemimpinan yang persuasif dan suportif memiliki hubungan positif dengan 

motivasi dan keterlibatan anggota organisasi, terutama dalam konteks pendidikan 

dan manajemen (Nuryati, dkk., 2022). 

Penggunaan diksi persuasif dan inklusif mencerminkan pendekatan 

kepemimpinan yang menekankan pembentukan kesadaran bersama terhadap tujuan 

organisasi. Dalam konteks komunikasi kepemimpinan, gaya bahasa semacam ini 

tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan pesan, tetapi juga untuk membangun 

makna kolektif yang dapat diterima oleh anggota organisasi sebagai bagian dari 

kepentingan bersama (Fairclough, 2015). Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

gaya komunikasi yang inklusif dan kolaboratif berkaitan erat dengan terbentuknya 

budaya kerja yang suportif serta meningkatnya partisipasi anggota dalam proses 

pengambilan keputusan (Komari, dkk., 2024). 

Pendekatan ini menjadi sangat relevan dalam lembaga pendidikan, di mana 

efektivitas kepemimpinan tidak semata-mata ditentukan oleh kekuatan struktural 
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atau otoritas jabatan, tetapi oleh kemampuan pemimpin dalam mengomunikasikan 

visi, nilai, dan arah kebijakan secara partisipatif (Mustaghfiroh, dkk., 2021). Bahasa 

yang inklusif memungkinkan guru dan tenaga kependidikan memaknai kebijakan 

sebagai bagian dari tanggung jawab profesional bersama, bukan sebagai beban yang 

dipaksakan dari atas. Oleh sebab itu, diksi persuasif berfungsi sebagai jembatan 

antara kepentingan institusi dan pengalaman kerja individu. 

Dalam perspektif analisis wacana kritis, Fairclough (2015) menegaskan 

bahwa bahasa dalam institusi tidak pernah bersifat netral, melainkan selalu 

merepresentasikan relasi kuasa dan ideologi tertentu. Namun, terdapat juga 

penekanan bahwa relasi kuasa dapat dinegosiasikan melalui pilihan bahasa yang 

lebih dialogis dan partisipatif. Dalam konteks ini, penggunaan diksi inklusif oleh 

Kepala Madrasah dapat dipahami sebagai upaya mendistribusikan kuasa simbolik 

secara lebih merata, sehingga komunikasi kepemimpinan tidak dipersepsi sebagai 

dominasi, melainkan sebagai proses sosial yang melibatkan berbagai aktor 

organisasi. 

Lebih lanjut, Fairclough (2015) memandang bahwa praktik diskursif yang 

persuasif dan inklusif berpotensi membentuk identitas kolektif dalam organisasi. 

Bahasa yang menekankan kebersamaan, tanggung jawab bersama, dan tujuan 

kolektif membantu membangun identitas institusional yang kuat (Mustaghfiroh, 

dkk., 2021). Dalam lembaga pendidikan, identitas ini penting karena memengaruhi 

cara guru memposisikan diri, baik sebagai individu profesional maupun sebagai 

bagian dari komunitas pendidikan yang lebih luas. 

Sejalan dengan itu, Kizelbach (2023) menyoroti bahwa bahasa dalam konteks 

institusional memiliki fungsi sosial yang melampaui penyampaian informasi. 

Bahasa institusi berperan dalam membangun relasi, menegosiasikan peran, dan 

menciptakan rasa keanggotaan. Penggunaan diksi yang inklusif menunjukkan 

adanya kesadaran sosiolinguistik pemimpin terhadap latar belakang, peran, dan 

posisi audiensnya. Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, sensitivitas semacam 

ini menjadi modal penting untuk menjaga kohesi sosial dan stabilitas komunikasi 

organisasi. 
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Penggunaan diksi persuasif dan inklusif oleh Kepala Madrasah tidak dapat 

dipahami sekadar sebagai gaya personal, melainkan sebagai praktik kebahasaan 

yang memiliki implikasi struktural dan kultural. Bahasa kepemimpinan yang 

bersifat partisipatif berkontribusi pada pembentukan budaya organisasi yang lebih 

terbuka, kolaboratif, dan berorientasi pada kesadaran bersama. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa keberhasilan kepemimpinan pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam mengelola bahasa sebagai praktik 

sosial yang strategis. 

 

5.1.3 Struktur Kalimat 

Struktur kalimat deklaratif persuasif yang didahului dengan penjelasan 

rasional sebelum penyampaian arahan mencerminkan praktik komunikasi 

kepemimpinan yang berorientasi pada pemahaman, bukan sekadar kepatuhan. 

Dalam konteks organisasi pendidikan, pola komunikasi semacam ini menjadi 

penting karena anggota organisasi, khususnya guru, diposisikan sebagai individu 

profesional yang memiliki kapasitas berpikir dan pertimbangan pedagogis 

(Mustaghfiroh, dkk., 2021). Bahasa yang menjelaskan alasan dan tujuan kebijakan 

memberi ruang bagi guru untuk memahami makna kebijakan secara substantif. 

Meskipun penggunaan bahasa persuasif tersebut berkontribusi pada 

terciptanya suasana komunikasi yang lebih terbuka, temuan penelitian juga 

menunjukkan adanya kemungkinan munculnya tafsir yang beragam di kalangan 

penerima pesan. Beberapa informan dalam data Bab IV mengungkapkan bahwa 

bentuk penyampaian yang bersifat ajakan terkadang dipersepsikan sebagai arahan 

yang tidak sepenuhnya tegas. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi kesantunan 

dan pendekatan persuasif yang digunakan kepala madrasah dapat menghasilkan dua 

implikasi sekaligus di satu sisi memperkuat relasi interpersonal, namun di sisi lain 

berpotensi menimbulkan ambiguitas dalam penafsiran pesan, terutama dalam 

konteks komunikasi organisasi yang memiliki struktur hierarkis yang jelas. 

Penelitian literatur mengenai komunikasi efektif dalam kepemimpinan 

menegaskan bahwa struktur bahasa yang jelas, runtut, dan kontekstual berpengaruh 

langsung terhadap tingkat penerimaan pesan oleh anggota organisasi. Khovivah, 



100 
 

dkk (2025) menunjukkan bahwa kejelasan struktur kalimat dan penataan informasi 

yang sistematis membantu mengurangi ambiguitas serta meningkatkan 

kepercayaan terhadap pemimpin. Dalam hal ini, struktur deklaratif persuasif 

berfungsi sebagai strategi linguistik untuk membangun legitimasi kebijakan. 

Penjelasan rasional yang mendahului arahan juga berkaitan dengan prinsip 

transparansi dalam kepemimpinan. Transparansi tidak hanya dimaknai sebagai 

keterbukaan informasi, tetapi juga sebagai keterbukaan alasan dan pertimbangan di 

balik pengambilan keputusan. Ketika pemimpin menyampaikan “mengapa” 

sebelum “apa yang harus dilakukan”, komunikasi menjadi lebih etis dan akuntabel, 

sebagaimana ditekankan dalam kajian kepemimpinan pendidikan kontemporer 

(Fadhli, 2016). 

Dalam perspektif komunikasi organisasi, pola sebab–akibat dalam struktur 

kalimat membantu membentuk kerangka kognitif penerima pesan (Black, 2006). 

Dalam konteks pendidikan, guru tidak hanya menerima perintah dari pemimpin 

atau Kepala, tetapi memahami hubungan antara tindakan yang diminta dan tujuan 

institusional yang ingin dicapai. Dengan demikian, bahasa kepemimpinan berfungsi 

sebagai alat pembingkaian makna (meaning framing) yang memengaruhi cara 

anggota organisasi menafsirkan kebijakan. 

Struktur kalimat deklaratif persuasif juga berkaitan dengan upaya mengurangi 

resistensi dalam organisasi. Penelitian tentang perubahan organisasi menunjukkan 

bahwa resistensi sering muncul bukan karena isi kebijakan, melainkan karena cara 

kebijakan tersebut dikomunikasikan. Bahasa yang argumentatif dan rasional 

cenderung lebih mudah diterima dibandingkan bahasa yang bersifat instruktif 

langsung atau koersif (Yukl, 2013). 

Selain itu, penggunaan struktur kalimat yang informatif dan mudah diikuti 

menunjukkan adanya sensitivitas komunikatif pemimpin terhadap kondisi audiens. 

Dalam lembaga pendidikan yang kompleks, guru memiliki latar belakang 

pengalaman, beban kerja, dan orientasi profesional yang beragam. Bahasa yang 

terstruktur membantu menjembatani perbedaan tersebut sehingga pesan 

kepemimpinan dapat diterima secara merata (Ande, dkk., 2025). 
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Di sisi lain, penggunaan kalimat reflektif dalam komunikasi kepemimpinan 

melengkapi fungsi persuasif dari struktur deklaratif. Kalimat reflektif tidak 

diarahkan untuk memperoleh jawaban tunggal, melainkan untuk memicu proses 

berpikir bersama. Dalam penelitian Komari, dkk (2024) gaya komunikasi yang 

mendorong refleksi terbukti berkontribusi terhadap terbentuknya budaya kerja 

kolaboratif dan partisipatif. 

Kalimat reflektif juga mencerminkan pengakuan pemimpin terhadap 

kapasitas intelektual anggota organisasi. Dengan mengajukan pertanyaan reflektif, 

pemimpin menempatkan guru sebagai mitra diskusi yang memiliki pengetahuan 

dan pengalaman berharga. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma kepemimpinan 

partisipatif yang menekankan keterlibatan anggota dalam proses pengambilan 

keputusan (Handayani & Rasyid, 2015; Amri, dkk., 2025). 

Dalam konteks madrasah, refleksi kolektif memiliki nilai strategis karena 

berkaitan dengan pengembangan mutu pendidikan (Mahmudah, dkk., 2025). Guru 

yang dilibatkan dalam proses berpikir cenderung memiliki rasa kepemilikan yang 

lebih kuat terhadap kebijakan dan program madrasah (Mustaghfiroh, dkk., 2020). 

Bahasa reflektif, dengan demikian, berfungsi sebagai sarana membangun komitmen 

jangka panjang, bukan sekadar kepatuhan administratif. 

Dari sudut pandang sosiolinguistik institusional, penggunaan kalimat reflektif 

juga dapat dipahami sebagai upaya negosiasi relasi kuasa (Black, 2006). Alih-alih 

menegaskan posisi hierarkis, pemimpin menggunakan bahasa untuk membuka 

ruang dialog dan partisipasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Kizelbach (2023) 

bahwa bahasa institusional berperan penting dalam membentuk relasi sosial dan 

rasa keanggotaan dalam organisasi. 

Fairclough (2015) juga menekankan bahwa pilihan struktur kalimat dalam 

wacana institusional mencerminkan ideologi dan praktik sosial tertentu. Struktur 

kalimat yang reflektif dan persuasif menunjukkan orientasi kepemimpinan yang 

lebih demokratis dan dialogis. Dalam kerangka ini, bahasa tidak hanya 

merefleksikan kepemimpinan, tetapi juga turut membentuk praktik kepemimpinan 

itu sendiri. 
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Kombinasi antara struktur deklaratif persuasif dan kalimat reflektif 

menunjukkan adanya keseimbangan antara pengarahan dan partisipasi. Pemimpin 

tetap menjalankan fungsi pengendalian organisasi, namun tidak mengabaikan ruang 

dialog. Keseimbangan ini penting dalam lembaga pendidikan, di mana stabilitas 

organisasi harus berjalan beriringan dengan inovasi dan keterbukaan (Tapung, 

2017; Ramadina, dkk., 2025). Struktur bahasa tersebut berkontribusi menciptakan 

iklim komunikasi yang sehat. Guru merasa diarahkan tanpa ditekan, dilibatkan 

tanpa kehilangan kejelasan arah. Hal ini memperkuat temuan bahwa efektivitas 

komunikasi kepemimpinan sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin 

mengelola struktur bahasa secara kontekstual dan adaptif. 

Selain strategi kesantunan, penelitian ini juga menemukan adanya pola 

retorika persuasif dalam cara Kepala Madrasah menyampaikan pesan 

kepemimpinan. Dalam beberapa data komunikasi formal yang dianalisis pada Bab 

IV, kepala madrasah tidak hanya menyampaikan informasi administratif, tetapi juga 

menyisipkan narasi motivasional yang menekankan nilai kebersamaan, tanggung 

jawab kolektif, serta orientasi pada kemajuan lembaga. Pola retorika ini 

memperlihatkan bahwa bahasa kepemimpinan berfungsi sebagai sarana 

membangun makna bersama (shared meaning) di antara warga madrasah. Dengan 

demikian, gaya bahasa tidak hanya memengaruhi bentuk komunikasi, tetapi juga 

berperan dalam membentuk orientasi kolektif terhadap tujuan kelembagaan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan dengan kajian ilmiah 

mutakhir yang menekankan pentingnya komunikasi persuasif, reflektif, dan 

kolaboratif dalam kepemimpinan pendidikan. Bahasa dipahami bukan sekadar alat 

teknis untuk menyampaikan instruksi, tetapi sebagai praktik sosial yang 

memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak anggota organisasi. Dengan 

demikian, karakteristik struktur kalimat yang digunakan Kepala Madrasah 

menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan yang efektif memerlukan 

kesadaran linguistik yang tinggi. Bahasa kepemimpinan yang terstruktur, reflektif, 

dan bermakna berperan penting dalam membangun pemahaman tujuan bersama, 

memperkuat kolaborasi, serta menciptakan iklim organisasi yang kondusif dan 

berkelanjutan. 



103 
 

 

 

5.2 Kontribusi penggunaan diksi, gaya, dan struktur kalimat bahasa pemimpin 

perempuan di MTs Almaarif 01 Singosari 

5.2.1 Kontribusi terhadap iklim komunikasi yang memotivasi 

Kontribusi gaya bahasa Kepala Madrasah perempuan terhadap terbentuknya 

iklim komunikasi yang memotivasi dapat dipahami sebagai hasil dari pilihan 

kebahasaan yang berorientasi pada penguatan makna kerja dan tujuan bersama. 

Bahasa kepemimpinan yang digunakan tidak menempatkan tugas sebagai 

kewajiban administratif semata, tetapi sebagai bagian dari kontribusi profesional 

dalam pengembangan madrasah. Pendekatan ini selaras dengan pandangan bahwa 

motivasi dalam organisasi pendidikan lebih efektif dibangun melalui pemaknaan, 

bukan tekanan struktural. 

Fenomena tersebut juga berkaitan dengan munculnya bentuk resistensi yang 

bersifat pasif sebagaimana tercermin dalam beberapa temuan pada Bab IV. 

Resistensi ini tidak selalu muncul dalam bentuk penolakan terbuka terhadap 

kebijakan, tetapi lebih sering tampak melalui keterlambatan pelaksanaan program, 

kurangnya respons aktif dalam forum rapat, atau interpretasi yang berbeda terhadap 

arahan yang diberikan. Dalam perspektif komunikasi organisasi, kondisi ini 

menunjukkan bahwa efektivitas pesan kepemimpinan tidak hanya ditentukan oleh 

isi kebijakan, tetapi juga oleh cara pesan tersebut dikonstruksi secara linguistik. 

Dengan demikian, analisis gaya bahasa menjadi penting untuk memahami 

bagaimana bentuk-bentuk bahasa tertentu dapat memfasilitasi ataupun justru 

melemahkan penerimaan pesan dalam lingkungan kerja. 

Dalam kajian komunikasi kepemimpinan, bahasa yang memotivasi umumnya 

ditandai oleh penggunaan tuturan yang mengakui peran individu dan 

mengaitkannya dengan capaian kolektif. Penelitian Hughes, dkk (2018) 

menunjukkan bahwa pemimpin yang menggunakan gaya komunikasi suportif dan 

persuasif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi intrinsik anggota 

organisasi. Temuan tersebut relevan dengan konteks madrasah, di mana motivasi 
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guru tidak hanya bersumber dari insentif eksternal, tetapi juga dari pengakuan 

makna kerja. 

Bahasa kepemimpinan yang memotivasi juga berkaitan erat dengan teori self-

determination, yang menekankan pentingnya kebutuhan akan kompetensi, 

otonomi, dan keterhubungan. Dalam komunikasi formal, gaya bahasa yang 

menekankan kepercayaan dan harapan positif berfungsi memenuhi kebutuhan 

psikologis tersebut (Francesconi, 2022). Dalam ruang lingkup kepemimpinan 

pendidikan menunjukkan bahwa komunikasi pemimpin yang memberi dukungan 

verbal dan kejelasan tujuan meningkatkan rasa kompeten dan keterlibatan guru 

(Mustaghfiroh, dkk., 2021). 

Penggunaan struktur kalimat yang menekankan peluang perbaikan daripada 

kekurangan berkontribusi pada terciptanya iklim motivasional yang sehat. Bahasa 

yang berorientasi ke depan (future-oriented language) terbukti lebih efektif dalam 

mendorong perubahan perilaku dibandingkan bahasa evaluatif yang menekankan 

kesalahan masa lalu. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa komunikasi 

kepemimpinan yang berfokus pada harapan dan pengembangan berdampak positif 

terhadap motivasi kerja dan ketahanan profesional. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, motivasi guru sangat dipengaruhi oleh 

cara pemimpin mengomunikasikan tuntutan kerja. Bahasa yang terlalu teknokratis 

atau menekan berpotensi menurunkan makna kerja, sementara bahasa yang 

persuasif dan bermakna justru memperkuat komitmen profesional (Nuryati, dkk., 

2022). Dalam konteks sekolah dan madrasah menunjukkan bahwa kepemimpinan 

komunikatif yang menekankan tujuan pendidikan dan nilai moral mampu 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru (Ramadina, dkk., 2025). 

Dari perspektif analisis wacana, Fairclough (2015) menekankan bahwa 

bahasa motivasional dalam institusi berfungsi membingkai realitas kerja. Bahasa 

yang digunakan pemimpin membentuk cara anggota organisasi memaknai peran 

dan tanggung jawab mereka. Dalam hal ini, gaya bahasa Kepala Madrasah 

berfungsi sebagai praktik diskursif yang mengonstruksi kerja guru sebagai aktivitas 

bermakna dan bernilai sosial, bukan sekadar rutinitas administratif. 
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Aspek motivasional juga diperkuat oleh konsistensi bahasa kepemimpinan. 

Motivasi tidak terbentuk melalui tuturan tunggal, melainkan melalui pola 

komunikasi yang berulang dan stabil. Penelitian tentang leadership communication 

consistency menunjukkan bahwa konsistensi pesan meningkatkan kredibilitas 

pemimpin dan memperkuat motivasi anggota organisasi (Sinek, 2023; Ramalepe, 

2026). 

Selain itu, bahasa yang memotivasi dalam konteks pendidikan sering kali 

bersifat implisit. Alih-alih pujian eksplisit yang berlebihan, pemimpin 

menggunakan penguatan makna dan pengakuan peran secara halus (Priani & 

Ismiyati, 2020; Mustaghfiroh, dkk., 2021). Pendekatan ini dinilai lebih efektif 

dalam membangun motivasi jangka panjang karena tidak menciptakan 

ketergantungan pada pengakuan eksternal. 

Dalam iklim komunikasi formal, motivasi juga dipengaruhi oleh rasa keadilan 

dan penghargaan simbolik. Bahasa yang mengakui usaha kolektif dan menghindari 

penunjukan kesalahan individu berkontribusi pada persepsi keadilan organisasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pemimpin yang adil dan suportif 

berhubungan positif dengan motivasi dan kepercayaan anggota organisasi (Sinaga, 

2025). Motivasi yang dibangun melalui bahasa kepemimpinan juga memiliki 

implikasi terhadap keberlanjutan kinerja. Guru yang termotivasi secara intrinsik 

cenderung menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap pengembangan diri 

dan inovasi pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa komunikasi 

kepemimpinan yang memotivasi mendorong perilaku kerja proaktif dalam 

organisasi pendidikan (A. Fauzi, 2018; Sinaga, 2025). 

Dalam konteks madrasah, bahasa motivasional juga sering kali terhubung 

dengan nilai-nilai religius dan moral. Pengaitan tugas dengan amanah dan nilai 

pengabdian memperluas makna motivasi dari sekadar kinerja menjadi tanggung 

jawab moral. Pendekatan ini relevan dengan karakteristik lembaga pendidikan 

berbasis nilai, di mana motivasi kerja tidak terlepas dari orientasi spiritual dan etis 

(Wicaksono, dkk., 2024). Secara keseluruhan, kontribusi gaya bahasa Kepala 

Madrasah terhadap iklim komunikasi yang memotivasi menunjukkan bahwa bahasa 

kepemimpinan berfungsi sebagai sumber daya psikologis dan simbolik. Bahasa 



106 
 

yang persuasif, bermakna, dan berorientasi pada tujuan bersama mampu 

membangun motivasi yang bersifat internal, berkelanjutan, dan relevan dengan 

konteks pendidikan. 

 

5.2.2 Kontribusi terhadap iklim komunikasi yang kolaboratif 

Kontribusi gaya bahasa Kepala Madrasah terhadap terciptanya iklim 

komunikasi yang kolaboratif tercermin dari pilihan bahasa yang secara konsisten 

membuka ruang keterlibatan, dialog, dan tanggung jawab bersama. Bahasa 

kepemimpinan yang kolaboratif tidak menempatkan komunikasi sebagai proses 

satu arah, melainkan sebagai praktik sosial yang menghubungkan berbagai peran 

dan kepentingan dalam organisasi pendidikan. Dalam konteks ini, gaya bahasa 

berfungsi sebagai medium untuk membangun kerja sama, bukan sekadar 

menyampaikan instruksi. 

Dalam kajian kepemimpinan kontemporer, kolaborasi dipahami sebagai hasil 

dari interaksi komunikatif yang memungkinkan pertukaran gagasan dan 

pengambilan keputusan bersama. Penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi 

pemimpin yang partisipatif dan inklusif berhubungan positif dengan meningkatnya 

kolaborasi tim dan efektivitas kerja kolektif (Rachman,  dkk., 2023; Wulan, dkk., 

2025). Temuan ini menguatkan pandangan bahwa kolaborasi tidak dapat 

dipaksakan secara struktural, melainkan dibangun melalui bahasa dan praktik 

komunikasi sehari-hari. 

Bahasa kolaboratif dalam kepemimpinan pendidikan ditandai oleh 

penggunaan diksi yang menekankan kebersamaan dan keterlibatan kolektif. Pilihan 

kata yang menghindari pemusatan otoritas pada pemimpin berkontribusi pada 

persepsi bahwa kebijakan dan program merupakan hasil kerja bersama. Dalam 

organisasi pendidikan, persepsi ini penting karena kolaborasi guru tidak hanya 

berdampak pada administrasi, tetapi juga pada kualitas pembelajaran dan inovasi 

pedagogis. 

Penelitian di bidang kepemimpinan sekolah menunjukkan bahwa komunikasi 

pemimpin yang mendorong partisipasi aktif guru berpengaruh signifikan terhadap 

terbentuknya budaya kolaboratif (Dalyono & Enny Dwi Lestariningsih, 2017). 
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Kepemimpinan yang menekankan dialog dan kerja sama meningkatkan kapasitas 

kolektif sekolah dalam merancang dan melaksanakan program pengembangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahasa kepemimpinan berperan sebagai penggerak 

kolaborasi profesional. 

Selain itu, struktur kalimat yang bersifat ajakan dan reflektif turut 

memperkuat iklim kolaboratif. Kalimat yang membuka ruang diskusi mendorong 

guru untuk berkontribusi secara intelektual dan emosional. Dalam perspektif 

komunikasi organisasi, bahasa reflektif berfungsi sebagai pemicu sensemaking 

kolektif, yaitu proses bersama dalam memahami situasi, tantangan, dan arah 

organisasi (Fairclough, 2015 Sinek, 2023). 

Kolaborasi juga berkaitan erat dengan rasa aman secara psikologis 

(psychological safety). Bahasa kepemimpinan yang tidak menghakimi dan memberi 

ruang pendapat membantu menciptakan lingkungan di mana anggota organisasi 

merasa aman untuk berbagi ide dan kritik. Penelitian (Burhanuddin & Supriyanto, 

2018) menegaskan bahwa komunikasi pemimpin yang suportif merupakan 

prasyarat utama terbentuknya kerja tim yang kolaboratif. 

Dalam ruang lingkup pendidikan madrasah, kolaborasi tidak hanya 

melibatkan guru, tetapi juga unsur manajemen dan tenaga kependidikan lainnya. 

Bahasa kepemimpinan yang kolaboratif membantu menyatukan berbagai fungsi 

organisasi yang memiliki tugas dan kepentingan berbeda. Dengan demikian, gaya 

bahasa berperan sebagai alat integratif yang menghubungkan berbagai unit kerja 

dalam satu tujuan institusional.  

Fairclough (2015) menekankan bahwa praktik diskursif kolaboratif 

mencerminkan ideologi partisipasi dan demokratisasi dalam organisasi. Bahasa 

yang mengajak, mendengarkan, dan merespons menunjukkan pergeseran relasi 

kuasa dari yang bersifat top-down menuju relasi yang lebih dialogis. Dalam 

kepemimpinan pendidikan, pergeseran ini penting untuk mendukung inovasi dan 

pembelajaran organisasi. 

Kolaborasi yang dibangun melalui bahasa juga berkontribusi pada penguatan 

identitas kolektif. Bahasa yang menegaskan “kita” dan “bersama” membantu 

membentuk rasa keanggotaan dan tanggung jawab bersama. Penelitian tentang 
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identitas organisasi menunjukkan bahwa komunikasi kolektif memperkuat 

komitmen dan loyalitas anggota terhadap lembaga (Sohiron, dkk., 2019; 

Mustaghfiroh, dkk., 2021). 

Kolaborasi yang efektif memerlukan kejelasan peran dan tujuan. Bahasa 

kepemimpinan yang kolaboratif tidak berarti menghilangkan arah, tetapi 

mengomunikasikan arah secara bersama. Penelitian menunjukkan bahwa 

kolaborasi yang didukung kejelasan tujuan menghasilkan kinerja tim yang lebih 

tinggi dibandingkan kolaborasi yang tidak terarah (Afrijawidiya, dkk., 2017). 

Kolaborasi yang dibangun melalui bahasa juga berdampak pada pengembangan 

profesional guru. Guru yang terlibat dalam diskusi dan pengambilan keputusan 

cenderung lebih reflektif dan terbuka terhadap pembelajaran berkelanjutan. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa kolaborasi profesional meningkatkan kualitas praktik 

mengajar dan inovasi pembelajaran (Aprillinda, 2019). 

Bahasa kolaboratif juga berfungsi sebagai mekanisme penyelesaian masalah 

bersama. Dalam situasi kompleks, pemimpin yang menggunakan bahasa dialogis 

memungkinkan munculnya berbagai perspektif yang memperkaya solusi. 

Penelitian tentang collaborative problem-solving menegaskan bahwa komunikasi 

terbuka meningkatkan kualitas keputusan dan keberlanjutan solusi. Kolaborasi 

yang dibangun melalui bahasa kepemimpinan memiliki implikasi jangka panjang 

terhadap budaya organisasi. Budaya kolaboratif tidak terbentuk secara instan, tetapi 

melalui pola komunikasi yang konsisten dan berulang. Gaya bahasa Kepala 

Madrasah yang kolaboratif berkontribusi pada pembentukan kebiasaan dialog dan 

kerja sama yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, bahasa kepemimpinan berfungsi sebagai sarana utama 

untuk membangun kerja sama yang bermakna dalam organisasi pendidikan. 

Kontribusi gaya bahasa Kepala Madrasah terhadap iklim komunikasi kolaboratif 

menunjukkan bahwa bahasa bukan sekadar alat koordinasi, melainkan fondasi 

utama bagi terbentuknya kerja sama profesional. Kepemimpinan pendidikan yang 

efektif menuntut kesadaran linguistik yang mampu menghubungkan individu, tim, 

dan tujuan institusional dalam satu kerangka kolaborasi yang produktif. 
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5.2.3 Kontribusi terhadap iklim komunikasi yang jelas dan terbuka 

Kejelasan dan keterbukaan merupakan dua unsur penting dalam membangun 

iklim komunikasi yang sehat dalam organisasi pendidikan. Dalam konteks 

kepemimpinan madrasah, kejelasan tidak hanya berkaitan dengan isi pesan, tetapi 

juga dengan bagaimana pesan tersebut disusun, disampaikan, dan dipahami oleh 

penerima. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gaya bahasa Kepala 

Madrasah berkontribusi terhadap terciptanya komunikasi yang jelas dan terbuka 

melalui pemilihan struktur kalimat, urutan penjelasan, serta cara merespons 

audiens. 

Bahasa kepemimpinan yang jelas berfungsi sebagai instrumen utama dalam 

mengurangi ambiguitas kebijakan dan program kerja. Komunikasi organisasi 

menegaskan bahwa kejelasan pesan pemimpin memiliki pengaruh terhadap 

efektivitas kerja dan kepercayaan anggota organisasi (Khovivah, dkk., 2025). 

Dalam ruang lingkup madrasah, kejelasan komunikasi menjadi krusial karena 

kebijakan pendidikan sering kali melibatkan berbagai aspek administratif dan 

pedagogis yang kompleks. 

Gaya bahasa yang digunakan Kepala MTs Almaarif Singosari menunjukkan 

pola penyampaian pesan yang sistematis dan bertahap. Pesan tidak disampaikan 

secara langsung dalam bentuk instruksi, melainkan diawali dengan penjelasan latar 

belakang, tujuan, dan relevansi kebijakan. Pola ini sejalan dengan pendapat 

Ramadina, dkk (2025) yang menyatakan bahwa komunikasi kepemimpinan yang 

kontekstual meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap keputusan 

organisasi. 

Adapun keterbukaan dalam komunikasi tercermin dari kesediaan pemimpin 

untuk menjelaskan alasan di balik kebijakan serta membuka ruang klarifikasi. 

Kepemimpinan yang transparan menunjukkan bahwa keterbukaan informasi dari 

pemimpin berkontribusi pada peningkatan kepercayaan dan keterlibatan anggota 

organisasi (Tucunan, dkk., 2014). Dalam ruang lingkup madrasah, keterbukaan ini 

membantu guru dan staf memahami arah kebijakan secara lebih utuh, bukan 

sekadar menerima keputusan secara pasif. 
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Dari perspektif linguistik fungsional, kejelasan pesan sangat dipengaruhi oleh 

struktur kalimat yang digunakan. Kalimat deklaratif informatif yang disusun secara 

logis membantu audiens mengikuti alur berpikir pemimpin. Penelitian linguistik 

organisasi menunjukkan bahwa struktur kalimat yang runtut dan tidak ambigu 

meningkatkan efektivitas komunikasi kepemimpinan (Fairclough, 2015; Kizelbach, 

2023). Kejelasan bahasa juga berkaitan dengan penggunaan istilah yang familiar 

dan kontekstual. Kepala Madrasah cenderung menghindari istilah teknis yang 

berpotensi menimbulkan salah tafsir, terutama dalam forum bersama guru dan wali 

murid. Strategi ini sejalan dengan temuan bahwa adaptasi bahasa terhadap audiens 

meningkatkan pemahaman dan rasa inklusi dalam organisasi. 

Selain kejelasan, keterbukaan komunikasi tercermin dari pola interaksi dua 

arah. Kepala Madrasah tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memberi 

kesempatan bagi audiens untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. Penelitian 

tentang dialog organisasi menunjukkan bahwa komunikasi terbuka mendorong 

pembelajaran organisasi dan memperkuat relasi kerja (Sumarsono, 2012; 

Mustaghfiroh, dkk., 2021). Keterbukaan ini juga berfungsi sebagai mekanisme 

pencegahan konflik. Ketika informasi disampaikan secara jelas dan terbuka, potensi 

kesalahpahaman dapat diminimalkan. 

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, kejelasan dan keterbukaan bahasa 

juga berdampak pada akuntabilitas. Pemimpin yang menjelaskan dasar 

pengambilan keputusan secara terbuka mendorong budaya tanggung jawab 

bersama. Kepemimpinan etis menegaskan bahwa transparansi komunikasi 

merupakan elemen kunci dalam membangun akuntabilitas organisasi (Handayani 

& Rasyid, 2015; Hidayat & Ibrahim, 2023). 

Fairclough (2015) memandang keterbukaan bahasa sebagai praktik diskursif 

yang mengurangi jarak kuasa antara pemimpin dan anggota. Bahasa yang 

menjelaskan, bukan menyembunyikan, mencerminkan relasi kuasa yang lebih 

setara dan demokratis. Dalam lembaga pendidikan, relasi ini penting untuk 

menciptakan iklim kerja yang saling percaya dan profesional. Selain itu, kejelasan 

komunikasi juga berkontribusi pada efisiensi kerja guru dan staf yang memahami 

arahan secara jelas cenderung bekerja lebih terarah dan minim kesalahan.  
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Keterbukaan bahasa memungkinkan terbangunnya budaya umpan balik. 

Ketika pemimpin terbuka dalam menyampaikan informasi, anggota organisasi juga 

terdorong untuk bersikap terbuka dalam memberikan masukan. Penelitian tentang 

feedback culture menunjukkan bahwa komunikasi terbuka meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan inovasi organisasi (Yukl, 2013; Sinek, 2023). Selain 

itu, melalui praktik kepemimpinan madrasah, kejelasan dan keterbukaan bahasa 

juga berdampak pada legitimasi kepemimpinan. Pemimpin yang komunikatif dan 

transparan cenderung dipersepsi lebih kredibel (Prasetyo & Anwar, 2021). 

Pandangan bahwa iklim komunikasi yang jelas dan terbuka tidak muncul 

secara kebetulan, melainkan dibangun melalui praktik gaya bahasa yang sadar dan 

konsisten. Bahasa kepemimpinan berperan sebagai sarana utama untuk membangun 

pemahaman, kepercayaan, dan keterlibatan dalam organisasi pendidikan. 

Kontribusi gaya bahasa Kepala Madrasah terhadap iklim komunikasi yang jelas dan 

terbuka menegaskan bahwa kepemimpinan efektif tidak hanya ditentukan oleh 

kebijakan yang diambil, tetapi juga oleh bagaimana kebijakan tersebut 

dikomunikasikan. Kejelasan dan keterbukaan bahasa menjadi fondasi penting bagi 

terciptanya komunikasi positif dan berkelanjutan di lingkungan madrasah. 

 

5.2.4 Kontribusi terhadap iklim komunikasi yang empatik 

Empati merupakan salah satu dimensi penting dalam iklim komunikasi 

positif, khususnya dalam konteks kepemimpinan pendidikan. Empati tidak hanya 

dipahami sebagai sikap personal, tetapi juga tercermin melalui pilihan bahasa, 

struktur tuturan, dan cara pemimpin merespons kondisi psikologis serta profesional 

anggota organisasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gaya bahasa Kepala 

Madrasah berkontribusi nyata dalam membangun iklim komunikasi yang empatik 

melalui cara berbicara yang mempertimbangkan perspektif dan perasaan guru. 

Dalam kajian komunikasi kepemimpinan, empati sering dikaitkan dengan 

kemampuan pemimpin untuk memahami situasi anggota dan menyesuaikan pesan 

secara manusiawi. Sohiron, dkk (2019) mengungkapkan bahwa komunikasi 

empatik dari pemimpin berkorelasi positif dengan kepuasan kerja dan kepercayaan 
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bawahan. Hal tersebut menegaskan bahwa empati bukan sekadar nilai moral, 

melainkan kompetensi komunikatif yang berdampak struktural pada organisasi. 

Gaya bahasa Kepala Madrasah dalam penelitian ini memperlihatkan 

kecenderungan menggunakan tuturan yang menghindari penghakiman langsung. 

Bahasa evaluatif disampaikan dengan mempertimbangkan kondisi dan tantangan 

yang dihadapi guru, sehingga kritik tidak diterima sebagai ancaman, melainkan 

sebagai bentuk perhatian. Pola ini sejalan dengan temuan bahwa komunikasi 

empatik membantu menciptakan rasa aman psikologis dalam organisasi (Sohiron, 

dkk., 2019; Setiyadi & Jumaedi, 2025). 

 

5.3 Perspektif komite dan wali murid terhadap karakteristik penggunaan diksi, 

gaya, dan struktur kalimat bahasa pemimpin perempuan dalam membangun 

komunikasi positif di MTs Almaarif 01 Singosari 

Pembahasan fokus ketiga diarahkan pada bagaimana gaya bahasa Kepala 

Madrasah dipersepsi oleh pihak eksternal sebagai bagian dari upaya membangun 

madrasah yang visioner. Perspektif eksternal menjadi penting karena 

kepemimpinan pendidikan tidak hanya beroperasi dalam ruang internal organisasi, 

tetapi juga berinteraksi secara aktif dengan berbagai pemangku kepentingan di luar 

madrasah, seperti humas, komite, dan wali murid. Bahasa yang digunakan 

pemimpin dalam konteks ini berfungsi sebagai representasi institusi sekaligus 

sarana membangun kepercayaan publik. 

Dalam kajian kepemimpinan pendidikan kontemporer, persepsi eksternal 

terhadap gaya komunikasi pemimpin dipandang sebagai indikator legitimasi dan 

kredibilitas institusi. Yukl (2013) mengungkapkan bahwa cara pemimpin 

berkomunikasi dengan pihak eksternal memengaruhi citra lembaga, dukungan 

sosial, serta keberlanjutan program pendidikan. Pandangan tersebut menunjukkan 

bahwa analisis terhadap gaya bahasa Kepala Madrasah dari sudut pandang eksternal 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai efektivitas kepemimpinan yang 

dijalankan. 
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Dalam penelitian ini, perspektif eksternal dibatasi pada tiga aktor utama, yaitu 

humas madrasah sebagai jembatan komunikasi institusional, komite madrasah 

sebagai representasi masyarakat, dan wali murid sebagai pengguna langsung 

layanan pendidikan. Analisis difokuskan pada bagaimana gaya bahasa Kepala 

Madrasah berkontribusi terhadap pembentukan madrasah visioner melalui tiga 

indikator, yakni visi jangka panjang, inovatif, dan adaptif. 

Dari perspektif eksternal, gaya bahasa Kepala Madrasah dipersepsi sebagai 

sarana utama dalam mengartikulasikan visi jangka panjang madrasah. Bahasa 

kepemimpinan yang tidak berhenti pada penyampaian program tahunan, tetapi 

mengaitkannya dengan arah pengembangan lembaga, dipandang sebagai ciri 

kepemimpinan visioner. Dalam kaitannya dengan kepemimpinan visioner terdapat 

aspek penting bahwa kemampuan pemimpin mengomunikasikan visi secara 

konsisten dan dapat dipahami publik menjadi faktor kunci keberhasilan organisasi 

pendidikan (Aulia, dkk., 2024). 

Gaya bahasa Kepala Madrasah yang berorientasi jangka panjang tercermin 

dari penggunaan tuturan yang menekankan proses, keberlanjutan, dan tahapan 

pengembangan. Dari sudut pandang humas dan komite, pola bahasa semacam ini 

membantu membangun pemahaman bahwa kebijakan madrasah tidak bersifat 

reaktif, melainkan dirancang secara strategis. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

komunikasi visi yang jelas meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan 

eksternal terhadap lembaga pendidikan (Aulia, dkk., 2024). 

Bahasa visioner juga berfungsi sebagai alat penyelarasan ekspektasi antara 

madrasah dan masyarakat. Wali murid cenderung menilai kepemimpinan madrasah 

positif ketika visi disampaikan dengan bahasa yang konkret, realistis, dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. Purwanto (2021) mengungkapkan bahwa 

komunikasi visi yang kontekstual meningkatkan dukungan orang tua terhadap 

kebijakan sekolah atau madrasah. 

Dari perspektif analisis wacana, bahasa yang berorientasi jangka panjang 

mencerminkan praktik diskursif yang membingkai masa depan sebagai proyek 

kolektif. Dalam pandangan Fairclough (2015) wacana visioner tidak hanya 

menggambarkan realitas, tetapi juga membentuk cara audiens memandang arah dan 
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identitas institusi. Dengan demikian, bahasa Kepala Madrasah berfungsi 

membangun identitas madrasah sebagai lembaga yang memiliki arah jelas dan 

berkelanjutan. 

Penggunaan gaya bahasa yang visioner juga memperkuat posisi madrasah 

sebagai lembaga pendidikan yang adaptif terhadap perubahan jangka panjang. 

Konsep terkait strategic leadership menegaskan bahwa komunikasi visi yang 

konsisten membantu organisasi pendidikan bertahan dan berkembang di tengah 

dinamika sosial (Fauzi, dkk., 2024). Oleh karena itu, dalam perspektif eksternal, 

gaya bahasa Kepala Madrasah dipahami sebagai instrumen penting dalam 

membangun dan mempertahankan visi jangka panjang madrasah. Bahasa tidak 

hanya berfungsi menyampaikan rencana, tetapi juga membangun kepercayaan, 

komitmen, dan dukungan publik terhadap arah pengembangan lembaga pendidikan. 

Adapun berkaitan dengan inovasi, dari perspektif eksternal, inovasi dalam 

kepemimpinan pendidikan tidak hanya dinilai dari kebaruan program, tetapi juga 

dari cara pemimpin mengomunikasikan perubahan tersebut kepada publik. Gaya 

bahasa Kepala Madrasah memainkan peran strategis dalam menjembatani ide-ide 

baru dengan pemahaman dan penerimaan pemangku kepentingan eksternal. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan Kepala 

Madrasah dipersepsi sebagai inovatif karena mampu mengemas kebijakan dan 

gagasan baru secara komunikatif, terbuka, dan kontekstual. 

Inovasi komunikasi kepemimpinan tercermin dari kemampuan pemimpin 

menyesuaikan gaya bahasa dengan dinamika audiens. Dalam kajian komunikasi 

organisasi, inovasi dipahami sebagai kemampuan menciptakan cara-cara baru 

dalam menyampaikan pesan agar lebih relevan dan mudah diterima (Leech, 2014; 

Saputra, dkk., 2021). Konsep tersebut dalam ruang lingkup madrasah menjadi hal 

penting mengingat pihak eksternal memiliki latar belakang dan tingkat literasi 

kebijakan yang beragam. 

Dari sudut pandang humas madrasah, bahasa Kepala Madrasah dipersepsi 

inovatif karena tidak terjebak pada pola komunikasi birokratis yang kaku. Informasi 

kelembagaan disampaikan dengan struktur yang ringkas, jelas, dan naratif, 

sehingga lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Penelitian tentang strategic 
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communication dalam pendidikan menunjukkan bahwa inovasi komunikasi 

meningkatkan citra institusi dan memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan (Fauzi, dkk., 2024). Selain itu, Kepala Madrasah tidak hanya 

menyampaikan kebijakan yang telah final, tetapi membuka ruang diskusi sejak 

tahap perencanaan. Pola komunikasi ini sejalan dengan kepemimpinan inovatif 

ditandai oleh komunikasi yang bersifat kolaboratif dan eksperimental. 

Bahasa inovatif juga tampak dari cara Kepala Madrasah menjelaskan 

program baru dengan mengaitkannya pada kebutuhan masa depan peserta didik. 

Penjelasan tidak berhenti pada aspek teknis, tetapi menyoroti manfaat jangka 

panjang dan relevansinya dengan perubahan sosial. Azis (2019) mengungkapkan 

bahwa komunikasi inovatif yang berorientasi masa depan meningkatkan kesiapan 

pemangku kepentingan untuk menerima perubahan. 

Inovasi gaya bahasa juga terlihat dari fleksibilitas dalam media dan situasi 

komunikasi. Bahasa Kepala Madrasah mampu menyesuaikan antara forum formal 

dan semi-formal, tanpa kehilangan kejelasan pesan. Dalam konsep adaptive 

leadership communication menunjukkan bahwa fleksibilitas gaya bahasa 

merupakan indikator penting kepemimpinan inovatif (Yukl, 2013). Selain itu, 

inovasi komunikasi berkaitan erat dengan keberanian pemimpin untuk keluar dari 

pola lama. Kepala Madrasah dalam penelitian ini dipersepsi berani mengubah pola 

komunikasi satu arah menjadi dialogis, termasuk dalam relasi dengan pihak 

eksternal.  

Analisis wacana kritis memandang inovasi bahasa sebagai praktik diskursif 

yang menciptakan makna baru. Dalam perspektif Fairclough (2015), inovasi 

diskursif memungkinkan institusi membangun identitas yang responsif terhadap 

perubahan sosial. Bahasa Kepala Madrasah yang inovatif, dalam hal ini, 

membentuk citra madrasah sebagai lembaga yang dinamis dan terbuka terhadap 

pembaruan. Inovasi komunikasi juga berfungsi sebagai sarana mitigasi resistensi. 

Perubahan kebijakan sering kali menimbulkan kekhawatiran dari pihak eksternal. 

Bahasa yang inovatif dan persuasif membantu mengurangi resistensi tersebut 

dengan menekankan manfaat dan proses adaptasi bertahap. 
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Dalam konteks kepemimpinan perempuan, inovasi komunikasi sering kali 

diwujudkan melalui pendekatan yang lebih relasional dan adaptif. Rahman, dkk 

(2023) mengungkapkan bahwa pemimpin perempuan cenderung mengadopsi gaya 

komunikasi yang inovatif dalam membangun jejaring dan kolaborasi eksternal. 

Perspektif eksternal memandang gaya bahasa Kepala Madrasah sebagai inovatif 

karena mampu menyesuaikan pesan dengan kebutuhan, konteks, dan ekspektasi 

pemangku kepentingan. Inovasi ini tidak semata-mata terletak pada kebaruan 

istilah, tetapi pada cara bahasa digunakan untuk membangun pemahaman, 

kepercayaan, dan dukungan. 

Adapun berkaitan dengan adaptivitas, dalam perspektif eksternal, adaptivitas 

kepemimpinan dipahami sebagai kemampuan pemimpin menyesuaikan cara 

berkomunikasi dengan perubahan situasi, kebutuhan pemangku kepentingan, dan 

dinamika lingkungan pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 

bahasa Kepala Madrasah dipersepsi adaptif karena mampu merespons perubahan 

secara komunikatif, tanpa menimbulkan jarak atau kebingungan di kalangan pihak 

eksternal. 

Adaptivitas bahasa terlihat ketika Kepala Madrasah mampu mengubah gaya 

komunikasi sesuai dengan isu yang berkembang di masyarakat. Informasi 

disampaikan dengan mempertimbangkan sensitivitas publik, sehingga pesan 

kelembagaan tetap tersampaikan tanpa memicu resistensi. Selain itu adaptivitas 

komunikasi tercermin dalam kesediaan pemimpin untuk menyesuaikan argumen 

dan penjelasan berdasarkan masukan masyarakat. Kepala Madrasah tidak 

mempertahankan satu pola bahasa yang kaku, melainkan merespons dinamika 

diskusi dengan penyesuaian istilah, contoh, dan penekanan. 

Hal lainnya, adaptivitas bahasa Kepala Madrasah tercermin dari kemampuan 

menjelaskan perubahan kebijakan secara sederhana dan kontekstual. Bahasa yang 

digunakan menyesuaikan latar belakang sosial dan pemahaman orang tua, sehingga 

kebijakan tidak dipersepsi sebagai sesuatu yang tiba-tiba atau membingungkan. 

Sebagaimana pandangan Basyar (2016) menunjukkan bahwa adaptasi bahasa 

pemimpin terhadap audiens meningkatkan rasa aman dan kepercayaan dalam relasi 

sekolah dan masyarakat atau orang tua. 
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Adaptivitas gaya bahasa juga tampak dari cara Kepala Madrasah mengelola 

perubahan secara bertahap. Bahasa yang digunakan menekankan proses 

penyesuaian bersama, bukan tuntutan instan. Dalam konteks kepemimpinan 

pendidikan, adaptivitas bahasa berkaitan erat dengan kemampuan membaca situasi. 

Salah satu kemampuan tersebut tercermin dalam kemampuan menangkap 

kebutuhan audiens dan menyesuaikan fokus pembicaraan. 

Adaptivitas juga terwujud dari cara pemimpin merespons kritik dan 

kekhawatiran pihak eksternal. Bahasa yang digunakan tidak defensif, melainkan 

mengakomodasi perbedaan pandangan. Dari sudut pandang teori komunikasi 

strategis, adaptivitas bahasa merupakan bagian dari kemampuan organisasi untuk 

belajar dari lingkungannya. Bahasa Kepala Madrasah berfungsi sebagai medium 

pembelajaran bersama antara madrasah dan masyarakat. 

Fairclough (2015) menekankan bahwa wacana selalu berada dalam proses 

perubahan seiring perubahan konteks sosial. Dalam hal ini, bahasa Kepala 

Madrasah yang adaptif mencerminkan kesadaran terhadap perubahan sosial dan 

kebutuhan pemangku kepentingan eksternal. Adaptivitas gaya bahasa juga 

berkontribusi pada citra madrasah sebagai lembaga yang responsif (Nasikhah, dkk., 

2022). Pihak eksternal cenderung menilai positif institusi yang mampu 

menyesuaikan komunikasi dengan perkembangan zaman. 

Adaptivitas bahasa juga memperkuat keberlanjutan relasi madrasah dengan 

masyarakat. Bahasa yang mampu menyesuaikan dengan dinamika sosial 

memungkinkan dialog yang berkelanjutan, bukan komunikasi sesaat. Dengan 

demikian, kontribusi gaya bahasa terhadap aspek adaptif menegaskan bahwa 

kepemimpinan madrasah yang visioner membutuhkan kemampuan berbahasa yang 

lentur dan responsif. Bahasa menjadi instrumen utama dalam menjaga 

kesinambungan komunikasi positif antara madrasah dan pemangku kepentingan 

eksternal di tengah dinamika perubahan pendidikan. 

Selanjutnya sebagai sintesis, pembahasan bab V secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa gaya bahasa Kepala Madrasah memiliki peran sentral dalam 

membangun komunikasi positif, baik di lingkungan internal maupun eksternal 

madrasah. Temuan pada Fokus 1 memperlihatkan bahwa karakteristik gaya bahasa 
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meliputi diksi persuasif, gaya bahasa dialogis empatik, serta struktur kalimat 

deklaratif persuasif dan reflektif menjadi fondasi utama dalam praktik komunikasi 

kepemimpinan. 

Fokus 2 menguatkan bahwa karakteristik gaya bahasa tersebut berkontribusi 

langsung terhadap terciptanya iklim komunikasi positif yang memotivasi, 

kolaboratif, jelas dan terbuka, serta empatik. Bahasa kepemimpinan yang 

digunakan tidak menimbulkan tekanan, tetapi mendorong keterlibatan, rasa aman 

psikologis, dan komitmen profesional guru. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi 

efektif dalam kepemimpinan pendidikan tidak bersifat netral, melainkan berdampak 

pada iklim kerja dan kualitas relasi organisasi. 

Selanjutnya, Fokus 3 memperluas pemahaman dengan menunjukkan bahwa 

gaya bahasa Kepala Madrasah juga dipersepsi positif oleh pihak eksternal. Bahasa 

yang visioner, inovatif, dan adaptif membangun kepercayaan publik serta 

memperkuat citra madrasah sebagai lembaga pendidikan yang responsif terhadap 

perubahan. Dengan demikian, kepemimpinan bahasa tidak hanya beroperasi di 

ruang internal, tetapi juga menjadi representasi institusi di hadapan masyarakat. 

Jika dipandang secara integratif, temuan penelitian ini mengonfirmasi 

pandangan bahwa bahasa merupakan instrumen strategis dalam kepemimpinan 

pendidikan. Sejalan dengan perspektif analisis wacana kritis Fairclough (2015), 

bahasa Kepala Madrasah dapat dipahami sebagai praktik sosial yang membentuk 

relasi kuasa, identitas, dan makna dalam organisasi. Dalam konteks ini, gaya bahasa 

pemimpin perempuan berfungsi sebagai medium transformasi komunikasi menuju 

pola yang lebih partisipatif, manusiawi, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, menunjukkan bahwa dalam konteks 

komunikasi eksternal, persepsi komite madrasah dan wali murid terhadap gaya 

komunikasi Kepala Madrasah menunjukkan dimensi yang sedikit berbeda 

dibandingkan dengan persepsi internal. Data Bab IV menunjukkan bahwa pihak 

eksternal cenderung menilai gaya komunikasi kepala madrasah sebagai bentuk 

pendekatan yang komunikatif dan mudah diterima, terutama ketika penyampaian 

program dilakukan dengan bahasa yang jelas dan tidak terlalu birokratis. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya bahasa yang digunakan dalam komunikasi formal tidak 
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hanya berpengaruh pada dinamika internal organisasi, tetapi juga berkontribusi 

dalam membangun kepercayaan dan citra kelembagaan di mata pihak eksternal 

madrasah. Dengan demikian, Bab V menegaskan bahwa keberhasilan 

kepemimpinan Kepala Madrasah tidak hanya terletak pada kebijakan dan program, 

tetapi juga pada bagaimana kebijakan tersebut dikomunikasikan melalui bahasa. 

Temuan ini menjadi landasan konseptual yang kuat untuk merumuskan simpulan 

dan rekomendasi pada Bab VI. 
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